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untuk mengolah segala hal yang ada di bumi ini. Meski begitu akhir-akhir ini 

dapat dilihat bahwa terkadang manusia menyalagunakan panggilannya dan 

menyebabkan kerusakan pada alam dan sesama. Hal ini dapat dilihat dalam 

teknologi dari manusia untuk memproduksi energi terbarukan seperti pembangkit 

listrik tenaga panas bumi. Masih ada banyak perdebatan tentang energi terbarukan 

ini. 

Atas dasar itulah, maka penulis memutuskan untuk menulis dan 

mendalami lebih jauh lagi tentang pembangkit listrik tenaga panas bumi melalui 

tesis ini, yang secara khusus berbicara tentang pembangkit listrik tenaga panas 

bumi dalam terang Lukas 4:16-21 dan implikasinya bagi warga desa Ulubelu dan 

pastoral Gereja. Dalam tesis ini, diberikan suatu pemaparan mengenai profil desa 

Ulubelu, definisi dan dampak dari pembangkit listrik tenaga panas bumi, eksegese 

dari Lukas 4:16-21 dan terakhir hubungan antara pembangkit listrik tenaga panas 

bumi khususnya di Ulubelu-Mataloko dan hubungannya dengan Lukas 4:16-21 

serta implikasinya bagi warga desa Ulubelu dan pastoral Gereja. Berdasarkan 

pengamatan dan penelitian yang dilakukan, penulis berkesimpulan bahwa 

pembangkit listrik tenaga panas bumi di Ulubelu-Mataloko belum memberikan 

kesejahteraan hidup bagi masyarakat sekitar dan merusak lingkungan hidup 

sekitar. 

Fakta menunjukkan bahwa pembangkit listrik tenaga panas bumi yang 

dikatakan ramah lingkungan tidak menjaga keadaan lingkungan hidup sekitar 

sebagaimana seharusnya. Dapat ditemukan di sekitar  lokasi proyek gas bumi, 

banyak tanaman di sekitar desa Ulubelu tidak dapat tumbuh lagi atau produksinya 

menurun. Selain itu terjadi perselisihan juga antar keluarga karena pembagian 

uang ganti rugi yang tidak adil. Dengan adanya pembangkit listrik tenaga panas 

bumi khususnya di Ulubelu- Mataloko menyebabkan hilangnya tanah-tanah suku 

yang sudah diwariskan dari dahulu meski dari pemerintah sudah diberikan ganti 
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ABSTRAK 
 

Conradus Alexander Sola L. Madja, 231198/23.07.54.0848.R. Proyek II PLTP 
Mataloko dalam Terang Lukas 4:16-21 dan Implikasinya bagi Warga Desa 
Ulubelu dan Pastoral Gereja. Tesis. Pascasarjana, Program Studi Ilmu 
Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025. 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) memahami pembangkit listrik tenaga 
panas bumi, (2) memahami dampak positif dan negatif dari pembangkit listrik 
tenaga panas bumi dilihat dari Lukas 4:16-21, (3) memahami dampak PLTP 
Mataloko bagi warga desa Ulubelu, dan (4) menilik tanggapan Gereja lokal dan 
masyarakat dalam mengatasi pembangkit listrik tenaga panas bumi dilihat dari 
Injil Lukas 4:16-21. 
 Metode yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode kualitatif. 
Dalam metode kualitatif digunakan wawancara terhadap beberapa responden dan 
narasumber terkait. Data hasil peneletian dari teknik ini diperkuat dengan berbagai 
sumber literatur yang berkaitan dengan tema tulisan ini. Subjek yang diteliti 
adalah warga desa Ulubelu, pemerintah daerah khususnya pegawai kantor desa 
Ulubelu, pegawai dinas lingkungan hidup Ngada, pastor paroki atau pastor vikaris 
paroki Mataloko, pegawai PLN, dan ordinaris wilayah Keuskupan Agung Ende. 
 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: Pertama, pembangkit 
listrik tenaga panas bumi tidak ramah lingkungan. Kedua, pembangkit listrik 
tenaga panas bumi tidak memberikan kesejahteraan bagi warga sekitar Ulubelu. 
Ketiga, masih ada kelompok yang mendukung dan menolak pembangkit listrik 
tenaga panas bumi. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi persoalan ini, maka pemahaman akan 
pembangkit listrik tenaga panas bumi itu sangatlah penting agar warga tidak serta 
merta mendukung sebuah program dari pemerintah. Selain itu dibutuhkan kerja 
sama yang baik antara masyarakat, pemerintah, dan Gereja lokal dalam mengatasi 
permasalahan dari pembangkit listrik tenaga panas bumi. Masyarakat, pemerintah, 
dan Gereja lokal juga perlu mencari alternatif lain untuk pengembangan listrik 
khusunya di Ulubelu dan sekitarnya. 
 
Kata Kunci: Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi, Lukas 4:16-21, Warga 
Desa Ulubelu, Pemerintah, Gereja lokal 
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ABSTRACT 
 

Conradus Alexander Sola L. Madja, 231198/23.07.54.0848.R. Geothermal 
Power Plant Project in the light of Luke 4;16-21 and its Impact on the 
villagers of Ulubelu and Pastoral of Church. Thesis. Postgraduate, Religion 
Studies/Catholic Theology Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and 
Creative Technology. 2025. 
  

This study aims to (1) understand geothermal power plants, (2) understand 
the positive and negative impacts of geothermal power plants as seen from Luke 
4:16-21, (3) understand the impact of Mataloko PLTP on Ulubelu villagers, and 
(4) Look at the response of the local Church and community in dealing with 
geothermal power plants as seen from the Gospel of Luke 4:16-21. . 

The method used in writing this thesis is a qualitative method. In the 
qualitative method, interviews are used with several respondents and related 
sources. The research data from this technique are strengthened by various 
literature sources related to the theme of this paper. The subjects studied were 
Ulubelu villagers, the local government, especially Ulubelu village office 
employees, Ngada environmental service employees, parish priests or vicar priests 
of Mataloko parish, PLN employees, and the regional ordinary of the Archdiocese 
of Ende. 

Based on the results of the study, it was concluded that: First, geothermal 
power plants are not environmentally friendly. Second, geothermal power plants 
do not provide welfare for residents around Ulubelu. Third, there are still groups 
that support and reject geothermal power plants. 

Therefore, to overcome this problem, the understanding of geothermal 
power plants is very important so that residents do not immediately support a 
government program. In addition, good cooperation is needed between the 
community, government, and local churches in overcoming the problems of 
geothermal power plants. The community, government, and local churches also 
need to find other alternatives for electricity development, especially in Ulubelu 
and its surroundings. 
 
Keywords: Geothermal Power Plant, Luke 4:16-21, Ulubelu Villagers, 
Government, Local Church 
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